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RINGKASAN 
 Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai kurangnya inovasi 
masyarakat dalam mengolah ketela. Padahal, jika dapat mengolahnya, maka dapat 
dihasilkan sesuatu yang bermanfaat dari ketela tersebut. Salah satu cara yang dapat 
ditempuh dalam memanfaatkan ketela tersebut adalah dengan membuat suatu produk 
wedhang berbahan baku ketela sehingga selain dapat memanfaatkan ketela juga dapat 
menciptakan satu peluang usaha baru bagi masyarakat. Dengan bahan baku ketela 
yang harganya relatif lebih murah, diharapkan akan dapat menghasilkan pemasukan 
yang relatif besar pula dibandingkan dengan modal yang dikeluarkan dalam proses 
produksinya. 
Metode pelaksanaan yang kami gunakan meliputi identifikasi masalah, 
menentukan tujuan, analisis kebutuhan, perancangan dan pelaksanaan pemasaran, 
pengamatan pemasaran, evaluasi pemasaran, dan kesimpulan. Ketujuh metode ini 
akan dilaksanakan secara seri atau berurutan guna mempermudah dalam 
melaksanakan kewirausahaan ini. 
Masyarakat Indonesia umumnya masih banyak yang menjadi pengangguran 
walaupun sebenarnya mereka mempunyai kemampuan dalam berkarya, oleh karena 
itu dengan ditemukannya suatu cara dalam memanfaatkan ketela sebagai hidangan 
maka akan memakan tenaga kerja produktif yang awalnya masih menjadi 
pengangguran. Maka kita berharap dengan inovatif ronde ini mampu mengurangi 
pengangguran yang ada di Indonesia dan mampu meningkatkan keterampilan di 
dalam lingkup masyarakat. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Selain sebagai negara maritim, Indonesia juga dikenal sebagai negara 
agraris yang menghasilkan berbagai jenis produk pertanian antara lain ialah 
ketela. Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai kurangnya inovasi 
masyarakat dalam mengolah ketela. Padahal, jika dapat mengolahnya, maka dapat 
dihasilkan sesuatu yang bermanfaat dari ketela tersebut. Diberbagai daerah 
mungkin sudah dikenal makanan cemilan dari ketela yang keringkan kemudian 
digorengyang sering disebut keripik. Sedangkan rasanya sendiri biasanya asin 
karena hanya diberi bumbu garam, sehingga untuk menghindari timbulnya rasa 
bosan dan juga dapat memanfaatkan ketela agar lebih inovatif, maka ronde yang 
berbahan dasar ketela olahan dapat dijadikan sebagai alternatif solusinya. 
Ketela memiliki banyak manfaat bagi tubuh kita. Selain sumber 
karbohidrat ketela juga mengandung protein yang cukup tinggi dibanding kentang 
dan pisang. Ketela memiliki kandungan vitamin K yang bermanfaat dalam 
membangun tulang dan dapat membatasi kerusakan saraf pada otak. Ketela juga 
dapat melancarkan proses buang air besar dan bias menyerap serta membuang 
toksin yang ada dalam usus karena mengandung insoluble Fiber yang tidak larut 
dalam air. 
 
1.2 Perumusan Masalah  
Untuk menghindari kerancuan dan mempermudah dalam melaksanakan 
program ini maka dapat dirumuskan masalah – masalah yang akan dibahas yaitu,  
1.2.1 Bagaimanakah cara membuat rainbow ronde dari ketela? 
1.2.2 Bagaimanakah cara mendapatkan ketela yang akan dibuat rainbow ronde? 
1.2.3 Bagaimana cara memasarkan rainbow ronde dari ketela?  
 
1.3 Tujuan Program  
Dari masalah – masalah yang telah dirumuskan, maka dapat diketahui tujuan 
dari program ini, yaitu,  
1.3.1 Mengetahui proses pembuatan Rainbow Ronde. 
1.3.2 Mendapatkan ketela dari berbagai sumber untuk diolah menjadi rainbow 
ronde. 
1.3.3 Memasarkan rainbow ronde berbahan baku ketela sehingga dapat 
menghasilkan pemasukan yang berupa uang. 
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1.4 Luaran Yang Diharapkan  
Dengan ditemukannya sebuah metode untuk mengolah ketela sehingga 
dapat bemanfaat, maka luaran yang diharapkan dari program ini adalah suatu 
hidangan berupa rainbow ronde yang mengandung nilai gizi. Hidangan ini terbuat 
dari ketela yang awalnya sebagai makanan pokok yang jarang dimanfaatkan yang 
kemudian diharapkan dapat dipasarkan dalam suatu bentuk jasa komersial. 
1.5 Kegunaan Program 
Diharapkan dengan ditemukannya metode pengolahan ketela untuk 
sesuatu yang bermanfaat seperti halnya rainbow ronde ini maka dapat memenuhi 
permintaan pasar akan berbagai hidangan khususnya sejenis wedhang yang 
banyak diminati oleh masyarakat. Selain itu, proses produksinya juga akan 
menyerap tenaga kerja sehingga mampu mengurangi tingkat penganguran di 
sekitar daerah tersebut yang semakin meningkat dari waktu ke waktu dan juga 
dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat di sekitar. 
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BAB II 
Gambaran Umum Rencana Usaha 
Secara umum, sebagian besar kondisi masyarakat Indonesia masih berada 
dibawah garis kemiskinan tetapi masih banyak dijumpai ketela yang jarang 
dimanfaatkan, oleh karena itu sangat diperlukan suatu metode atau cara untuk 
memanfaatkan ketela tersebut. Salah satu cara yang dapat ditempuh dalam 
memanfaatkan ketela tersebut adalah dengan membuat suatu produk wedhang 
berbahan baku ketela sehingga selain dapat memanfaatkan ketela juga dapat 
menciptakan satu peluang usaha baru bagi masyarakat. 
Masyarakat Indonesia umumnya masih banyak yang menjadi 
pengangguran walaupun sebenarnya mereka mempunyai kemampuan dalam 
berkarya, oleh karena itu dengan ditemukannya suatu cara dalam memanfaatkan 
ketela sebagai hidangan maka akan memakan tenaga kerja produktif yang 
awalnya masih menjadi pengangguran.  
Dengan melihat kehidupan masyarakat Indonesia yang saat ini kebanyakan 
menyukai minuman hangat tradisional maka peluang pasar untuk wedhang dari 
ketela ini masih terbuka lebar apalagi masyarakat pasti merasa bosan dengan 
wedhang yang biasa-biasa saja.  
Dengan bahan baku ketela yang harganya relatif lebih murah, diharapkan 
akan dapat menghasilkan pemasukan yang relatif besar pula dibandingkan dengan 
modal yang dikeluarkan dalam proses produksinya. 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
1.6 Identifikasi Masalah  
Masalah utama yang menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah 
banyaknya ketela yang kurang dimanfaatkan tanpa adanya usaha untuk 
memanfaatkannya menjadi sesuatu yang berguna dan dapat menghasilkan profit.  
1.7 Menentukan Tujuan  
Dalam program ini tujuan utama yang ingin dicapai adalah memanfaatkan 
sesuatu yang sering kali tidak mempunyai arti dimasyarakat yaitu ketela yang 
kemudian diharapkan akan menjadi sesuatu yang bermanfaat yaitu hidangan 
dengan bahan baku ketela yang diharapkan dapat menghasilkan profit sehingga 
dapat membantu dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia pada 
umumnya dan bagi pelaku usaha pada khususnya.  
1.8 Analisis Kebutuhan 
Dalam kegiatan ini banyak sekali faktor yang berpengaruh baik itu 
mendukung maupun dapat menghambat dalam pelaksanaan kegiatan ini. Faktor-
faktor yang dapat dikategorikan sebagai faktor penghambat adalah faktor -faktor 
yang memunculkan masalah atau hambatan antara lain tentang kesadaran 
masyarakat dalam mengelola ketela yang notabene jarang dimanfaatkan 
sedangkan faktor pendukungnya adalah ketersediaannya piranti-piranti pendukung 
antara lain alat-alat produksi maupun dari segi sumber daya manusianya. 
1.9 Perancangan dan Pelaksanaan Pemasaran  
Setelah hidangan dengan bahan baku ketela telah berhasil diproduksi maka 
diperlukan metode untuk memasarkannya agar diperoleh hasil yang memuaskan 
bagi produsennya. Banyak sekali cara yang dapat ditempuh dalam rangka 
memasarkan produk salah satu diantaranya adalah dengan membuka toko online 
atau yang biasa dikenal online shop yang berbasis kuliner dan hanya melayani 
pembelian di sekitar sektor penjualan. 
1.10 Pengamatan Pemasaran  
Setelah beberapa cara atau metode pemasaran dilakukan kemudian 
diperlukan aktifitas pengamatan terhadap metode tersebut dengan harapan dapat 
ditemukannya metode yang lebih tepat dalam proses pemasarannya dan juga agar 
dapat diketahui peluang – peluang baru yang dapat di akses sehingga didapatkan 
hasil yang sangat memuaskan dari proses pemasaran ini.  
1.11 Evaluasi Pemasaran 
Evaluasi dapat dilakukan dengan tujuan untuk mencari kelebihan dan 
kelemahan metode pemasaran yang dipakai dan untuk mengetahui apakah 
hidangan ini pemasarannya mengalami kemajuan atau mengalamai kemunduran 
dan hal ini dapat dilihat dari jumlah produk yang terjual dipasaran.  
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1.12 Kesimpulan  
Setelah beberapa alur metode dilakukan maka tinggal diambil kesimpulan 
dari seluruh kegiatan pembuatan cemilan dari nasi sisa ini yaitu apakah produk 
cemilan nasi sisa yang dibuat mendapat tanggapan baik dari masyarakat dan juga 
dari pasar. Kemudian apakah produksi masih bisa dilanjutkan atau tidak dengan 
melihat evaluasi yang telah dilakukan sebelumnya. 
Ketujuh metode di atas akan dilaksanakan secara seri atau berurutan sesuai 
dengan gambar bagan yang ada di bawah ini. 
Diagram alur kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Identifikasi Masalah 
Analisa Kebutuhan 
Pelaksanaan Pemasaran
 
 
Pengamatan Pemasaran 
Menentukan Tujuan 
Perancang Pemasaran 
Analisa Hasil Pemasaran 
 
Kesimpulan 
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Adapun langkah – langkah dalam mengolah ketela menjadi 
rainbow ronde yaitu: 
Bahan yang digunakan: 
1. 1 pcs ketela 
2. Pewarna makanan merah biru (warna sesuai selera) 
3. 1 kunyit 
4. Daun suji dan daun pandan 
5. 5 – 6 sdm Sagu 
6. ¾ Gula merah bulat 
7. 1 sendok teh Gula pasir 
8. 1 Jahe 
9. Air 
Cara membuat : 
Membuat Air Jahe: 
1. Tumbuk jahe kasar jangan terlalu lembut. 
2. Rebus air sampai mendidih. 
3. Masukkan Jahe tumbuk. 
4. Masukkan ¾ gula merah ukuran bulat dan 1 sendok teh gula pasir 
5. Saring air jahenya 
Membuat warna adonan bola-bola: 
Warna kuning: - Tumbuk kunyit sampai halus. 
- Beri air sedikit pada kunyit tumbuk 
- Pisahkan antara air dengan ampasnya dengan cara 
menyaring 
Warna Hijau: - Tumbuk daun suji, tambahkan sedikit air 
  - Pisahkan antar air dengan ampasnya 
  - Blender daun pandan 
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Membuat adonan bola-bola: 
1. Rebus Ketela 
2. Setelah matang, lumatkan ketela 
3. Setelah ketela halus, masukkan air sisa rebusan ketela sebanyak 3 
sendok makan (atau sesuai kebutuhan) 
4. Tambahkan 5 – 6 sendok makan sagu 
5. Bagi adonan menjadi 5 adonan. Pertama satu bagian tambahkan 
pewarna merah, kedua satu bagian tambahkan pewarna biru, ketiga 
tambahkan air daun suji dan daun pandan, keempat tambahkan air 
kunyit tumbuk, kelima tambahkan 1 tetes pewarna merah dan 1 tetes 
pewarna biru. Kemudian aduk tiap adonan hingga rata. 
6. Bentuk adonan menjadi bulat – bulat, Isi tiap adonan dengan kacang 
yang sudah disangrai dan sedikit gula jawa. 
7. Kemudian rebus adonan di air mendidih dan tunggu sampai 
mengapung. Angkat dan tiriskan 
8. Bisa ditambahkan bahan pelengkap berupa kolang – kaling dan roti 
tawar. 
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BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
NO. Jenis Pengeluaran Biaya 
1. Peralatan Penunjang 3.000.000 
2. Bahan habis pakai  5.000.000 
3. Transportasi 1.000.000 
4. Lain lain: Administrasi, publikasi, laporan 1.000.000 
JUMLAH 10.000.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan  
 
Program Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V 
Identifikasi 
Masalah 
                    
Menentukan 
tujuan 
                    
Analisis 
kebutuhan 
                    
Perancang 
pemasaran 
                    
Pelaksanaan 
pemasaran 
                    
Pengamatan 
pemasaran 
                    
Analisis 
hasil 
pemasaran 
                    
Kesimpulan 
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Daftar Pustaka 
http://resepcaramemasak.info/bahan-membuat-wedang-ronde-komplit-dan-cara-
membuat/ 
https://shinhyoaeippeo.wordpress.com/2013/04/14/wedang-ronde-ubi-dan-
kentang/ 
http://bisakimia.con/2012/08/17/manfaat-ketela-dan-singkong-bagi-tubuh/ 
http://www.tanamanobat.net/khasiat-dan-manfaat-ketela-pohon-atau-singkong 
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Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap Drs.Supriyono M.Si 
2. Jenis Kelamin Laki-laki 
3. Program Studi Ekonomi Makro 
4. NIDN NIDN. 0021026006 
5. Tempat dan Tanggal Lahir Sukoharjo, 21 Februari 1960 
6. Nomor Telepon/HP 085642006807 
B. Riwayat Pendidikan 
 Sarjana (S1) Ekonomi Umum-Universitas Sebelas Maret, Tahun 
1984 
 Magister (S2) Studi Ekonomi Pembangunan-Universitas Sebelas 
Mret, 2008 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
a. Seminar Otonom Daerah Dalam Era Pasar Bebas ASEAN dan APEC, 
Sukoharjo, 7 Desember 1996. 
b. Analisis kualitas Personalia dan Kualitas Pelayanan dalam 
Hubungannya dengan Partisipasi Anggota dan Kemajuan Koperasi di 
Kabupaten Wonogiri, Seminar di UNS Surakarta, 27 Desember 1997. 
c. Seminar Kinerja Usaha Industri Kecil dan Menengah, UNS, 17 Januari 
1998 
d. Seminar Ekonomi dan Perbankan Nasional, Seminar Nasional, Hotel 
Sahid Raya Surakarta, 19 Desember 1998 
e. Seminar Otonomi Daerah dan Pertimbangan Keuangan Pusat dan 
Daerah dalam Rangka Pemberdayaan Potensi Daerah, Seminar 
Nasional, Yogyakarta, 20-21 Maret. 
f. Seminar Strategi Menembus Pasar Eksport Menghadapi Era 
Globalisasi, Seminar Nasional, Yogyakarta, 20-21 Maret 1999. 
g. Seminar Prediksi Subsidi dan Investasi Pasca IMF, Solo, 23 Agustus 
2003. 
h. Seminar Pengangguran, Inflasi, dan Ketegaran Tingkat Upah Di Masa 
Krisis serta Implementasinya bagiPerekonomian Nasional dan Daerah, 
Surakarta, 10 Juni 2004. 
i. Paradigma Baru Perencanaan dan Pembangunan Daerah di Era otonom 
: Implementasi UU No. 25, 32 dan 33 Tahun 2004, Surakarta, 21 
Februari 2005. 
D. Pengalama Pekerjaan 
a. Mengajar mulai Januari tahun 1986 sampai sekarang di Fakultas 
Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
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b. Sebagai Sekretaris Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, 
Fakultas Ekonomi UNS Surakarta tahun 1992-1995. 
c. Sebagai Ketua Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembagunan, Fakultas 
Ekonomi UNS Surakarta periode 1996-1999. 
d. Sebagai ketua Program Non-Reguler Jurusan Ekonomi Pembangunan 
Fakultas Ekonomi UNS Surakarta, periode tahun 2003 – 2007. 
e. Sebagai Pembantu Ketua Bidang III Program D3 Fakultas Ekonomi 
UNS Surakarta periode tahun 2001 – 2011. 
f. Sebagai Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi 
UNS Surakarta periode tahun 2011 – 2013. 
g. Sebagai anggota Tim untuk mempersiapkan program ekstensi, 
dibawah koordinasi PD 1 (Alm. Drs. Achmad Syaichu, Msi.) 
padatahun 1994. 
h. Mmempersiapkan pembukaan program D3, dan membuat proposal D3 
Akuntansi Keuangan, dengan Ketua Alm. Drs. Si Aularso, Ak. Pada 
tahun 1997. 
i. Sebagai ketua tim untuk menyusun proposal program semester pendek. 
Di Fakkultas Ekonomi UNS, pada tahun 1999. 
j. Bersama sekretaris program non-reguler manajemen, merintis 
dibukanya program S1 Non-Reguler untuk Jurusan EP dan 
Manajemen, yang mulai dibuka tahun 2005. 
k. Mengusulkan dan mengkoordinasikan dibukanya program D3 
Keuangan dan Perbankan di Jurusan Ekonomi Pembangunan, yang 
direncanakan dibuka tahun ajaran Agustus 2007 – Januari 2008. 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah. 
                 Surakarta, 30 September 2015 
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Lampiran 3 Usulan Biaya PKM 
USULAN BIAYA PKM 
Peralatan Penunjang 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga Jumlah (Rp) 
Penggiling Unit 1 2.000.000 2.000.000 
Kompor Unit 2 375.000 750.000 
Panci Unit 2 300.000 600.000 
Subtotal 3.350.000 
 
Bahan Habis Pakai 
Mateial Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas  Harga Satuan Jumlah 
(Rp) 
Ketela Bahan Pokok 50 kg 20.000 1.000.000 
Gula Bahan Pokok 67 kg 15.000 1.000.000 
Pewarna 
makanan 
Bahan Campuran 20 sc 5 000 100.000 
Daun pandan Bahan Campuran 20 buah 5.000 100.000 
Daun suji Bahan Campuran 20 buah 5.000 100.000 
Kolang-kaling Bahan Pokok 5 kg 20.000 100.000 
Kacang Bahan Pokok 5 kg 10.000 50.000 
Jahe Bahan Pokok 3 kg 10.000 30.000 
Subtotal 2.480.000 
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Perjalanan 
Material Justifikasi Perjalanan Kuantitas Harga Satuan Jumlah (Rp) 
Surakarta Memasarkan Produk 30 Liter 7.400 250.000 
Yogyakarta Membeli Bahan 
Campuran 
45 Liter 7.400 350.000 
Subtotal 600.000 
 
Lain-Lain 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan 
Jumlah (Rp) 
Stand Pendirian stand 
usaha 
1 3.100.000 3.100.000 
Pameran Mengikuti acara 
pameran 
1 370.000 370.000 
Banner Mengiklankan 
usaha  
3 33.000 100.000 
SubTotal 3.570.000 
TOTAL 
 
10.000.000 
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Lampiran 4.Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
No Nama/NIM Program Studi 
Alokasi 
Waktu 
(jam/minggu) 
Uraian Tugas 
1 Soraya Widyadana Ekonomi 
Pembangunan 
10 jam/hari Penanggung 
jawab 
2 Alifa Rizki 
Amini 
Manajemen 10 jam/hari Pemasaran 1 
3 Lintang Perpajakan 10 jam/hari Pemasaran 2 
4 Sufyan Hanif 
Abyan 
Perpajakan 10 jam/hari Operasi 
5 Bintang Bayu 
Kusuma   
Akuntansi 10 jam/hari Keuangan 
 
 

